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I. Pendahuluan 

Dalam rangka mengapresiasi kekayaan budaya Indonesia, khususnya rumah adat di Sulawesi, telah 

dirancang sebuah mainan edukatif yang menggambarkan keindahan dan keunikannya. Mainan ini 

bertujuan untuk memperkenalkan anak-anak pada usia dini tentang ragam budaya dan arsitektur 

rumah adat di Indonesia, sambil merangsang kreativitas dan pemahaman mereka terhadap 

keanekaragaman budaya. 

II. Konsep Desain 

Mainan ini dirancang sebagai replika miniatur rumah adat Sulawesi yang mencakup berbagai elemen 

desain dan arsitektur khas daerah ini. Konsep desain yang diusung adalah memadukan keakraban 

rumah adat dengan fungsi edukatif. Bentuk mainan menggambarkan rumah adat Toraja, Bugis, dan 

Makassar, menggabungkan elemen-elemen khas dari setiap budaya tersebut. 

III. Spesifikasi Teknis 

Bahan Utama: Mainan ini dibuat dari bahan kayu berkualitas tinggi, memberikan nuansa alami dan 

ramah lingkungan. Detail-detail kecil diukir dan dicat dengan teliti. 

Rumah Adat Toraja: Menghadirkan bentuk rumah panggung dengan atap berlapis-lapis menjulang ke 

atas. Aksen ukiran khas Toraja menghiasi dinding dan tiang rumah. Bagian dalam rumah dapat dibuka, 

mengungkapkan interior sederhana dengan miniatur perabotan. 

Rumah Adat Bugis: Desain rumah panggung dengan bentuk atap melengkung khas Bugis. Warna-

warna cerah dan detail ukiran khas Bugis memberikan kesan hidup pada mainan ini. Jendela-jendela 

besar memperlihatkan interior rumah yang sederhana. 

Rumah Adat Makassar: Mengusung gaya rumah panggung dengan atap berbentuk pelana. Detil ukiran 

halus menghiasi tiang-tiang rumah dan atap. Bagian atap dapat dilepas untuk mengamati interior 

rumah yang didekorasi dengan miniatur anyaman khas Makassar. 

IV. Fungsi Edukatif 

Pembelajaran Budaya: Anak-anak dapat belajar mengenali rumah adat dari Sulawesi dan ciri khas 

budayanya melalui mainan ini. Ini mendorong rasa kebanggaan dan toleransi terhadap keberagaman 

budaya di Indonesia. 

Stimulasi Motorik: Mainan ini melibatkan kegiatan membuka dan menutup bagian rumah, merangsang 

perkembangan motorik halus anak-anak. 

Peningkatan Kreativitas: Anak-anak dapat bermain dengan memasang dan mengatur ulang elemen-

elemen rumah, mengembangkan imajinasi dan kreativitas mereka. 

Pembelajaran Ruang dan Dimensi: Melalui manipulasi mainan, anak-anak dapat memahami konsep 

ruang, dimensi, dan perbandingan ukuran. 

V. Kesimpulan 



Mainan rumah adat Sulawesi ini menjadi alat edukatif yang menghibur sekaligus memberi pengenalan 

awal pada budaya Indonesia kepada anak-anak. Dengan menggabungkan nilai-nilai pendidikan dan 

cinta akan budaya, mainan ini diharapkan dapat membangun apresiasi generasi muda terhadap 

kekayaan budaya Indonesia. 


